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PENGARUH EKSTRAK DAUN BELUNTAS (Pluchea indica
Less.) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP Porphyromonas

gingivalis.

Muthiah Khairiyah
Program Studi Kedokteran Gigi

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Porphyromonas gingivalis merupakan salah satu etiologi utama dalam
penyakit periodontal. Perawatan pada penyakit periodontal ialah scaling dan root planing,
serta penggunaan obat kumur yang bertujuan untuk menghilangkan bakteri penyebab
penyakit periodontal. Daun beluntas (Pluchea indica Less.) memiliki kandungan aktif
seperti flavonoid, tanin, dan saponin yang telah terbukti dapat berperan sebagai
antibakteri. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun beluntas sebagai
antibakteri terhadap P. gingivalis. Bahan dan Metode: Penelitian in vitro menggunakan
ekstrak etanol 80% daun beluntas dengan konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, dan 70%.
Kontrol positif menggunakan klorheksidin glukonat 0,2%, dan kontrol negatif berupa
dimethyl sulfoxide (DMSO) 10%. Uji antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode
disk diffusion dengan mengukur diameter zona hambat menggunakan jangka sorong
dengan satuan milimeter, setelah itu data dianalisis dengan menggunakan uji One way
ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Post hoc Tukey. Hasil: Seluruh kelompok ekstrak
daun beluntas menunjukkan adanya daya hambat terhadap bakteri P. gingivalis.
Kelompok ekstrak daun beluntas dengan konsentrasi 70% memiliki diameter zona
hambat yang lebih besar secara signifikan daripada konsentrasi lainnya (p<0,05), namun
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol positif (p>0,05).
Kesimpulan: Ekstrak daun beluntas dapat menghambat pertumbuhan bakteri P.
gingivalis mulai dari konsentrasi 30% dan zona hambat terbesar terdapat pada konsentrasi
70%.

Kata Kunci: antibakteri, daun beluntas, Porphyromonas gingivalis, zona hambat.
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THE ANTIBACTERIAL EFFECT OF BELUNTAS LEAVES
EXTRACT (Pluchea indica Less.) AGAINST Porphyromonas

gingivalis.

Muthiah Khairiyah
Dentistry Study Program

Faculty of Medicine Sriwijaya University

Abstract

Introduction: Porphyromonas gingivalis is one of the major etiologies in periodontal
diseases. The treatments of periodontal disease are scaling and root planing with adjunct
use of mouthwash in order to remove the bacteria causing the periodontal disease. A
beluntas leaf (Pluchea indica Less.) has active ingredients such as flavonoids, tannins,
saponins and phenols which have been shown to have antibacterial effects. The aim of
the study: to determine the effect of beluntas leaves as antibacteria on P. gingivalis.
Material and Methods: This in vitro study used 80% ethanol extract of beluntas leaves
with the concentration of 30%, 40%, 50%, 60% and 70%. The positive control used 0,2%
chlorhexidine gluconate and the negative control was 10% dimethyl sulfoxide (DMSO).
The antibacterial test was conducted using disc diffusion method by measuring the
diameter of the inhibition zone using a vernier caliper in milimeter, then, the data were
analyzed by conducting one way ANOVA and followed by post hoc Tukey test. The Result
of the Study: All the concentrations of beluntas leaves extract showed antibacterial
activity against P. gingivalis. The inhibition zone diameter of beluntas leaves extract at
concentration of 70% was significantly higher compared to other concentrations.
However, there was no significant difference between the extract of beluntas leaves group
at concentration 70% and the positive control group. Conclusion: The beluntas leaves
extract could inhibit the growth of P. gingivalis starting from the concentration of 30%
and the highest inhibition zone was at the concentration of 70%.

Keywords: antibacterial, beluntas leaves, inhibition zone, Porphyromonas gingivalis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit periodontal adalah penyakit inflamasi kronis jaringan periodontal

yang dilihat dari hilangnya ligamen periodontal dan kerusakan tulang alveolar

disekitarnya.1 Penyakit periodontal menyerang sekitar 20-50% populasi secara

global.1 Penyakit periodontal dibagi menjadi gingivitis dan periodontitis.2 Salah

satu etiologi utama dalam penyakit periodontal ialah bakteri Porphyromonas

gingivalis.2 Malahakshmia dkk melaporkan bahwa bakteri P. gingivalis

merupakan bakteri yang mendominasi pada penyakit periodontitis kronis dengan

prevalensi mencapai 80,5% dan pada periodontitis agresif mencapai 73,6%.3

Porphryromonas gingivalis merupakan bakteri Gram negatif anaerob

obligat yang habitat utamanya berada di sulkus subgingiva mulut manusia.2 Faktor

virulensi utama P. gingivalis ialah lipopolisakarida (LPS), gingipain, kapsul, dan

fimbriae yang berkontribusi terhadap patogenitas bakteri dengan berkolonisasi

dan mempengaruhi respon inang.4 Faktor virulensi menyebabkan deregulasi

respon imun dan mengaktifkan respon inflamasi yang akan merusak jaringan

periodontal, sehingga dapat mengakibatkan kehilangan gigi.2,5

Perawatan pada penyakit periodontal yang biasanya dilakukan ialah dengan

perawatan mekanis berupa scaling dan root planing.6 Perawatan tambahan juga

dilakukan agar hasil lebih efektif dengan menggunakan obat kumur. Klorheksidin

glukonat merupakan obat kumur yang paling umum digunakan. Klorheksidin

glukonat telah terbukti dapat bersifat antibakteri yang berspektrum luas.7
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Klorheksidin glukonat dapat dijadikan bahan tambahan untuk mengontrol plak,

sehingga dapat mengatasi inflamasi gingiva.8 Penggunaan klorheksidin glukonat

0,2% telah terbukti efektif dalam menurunkan jumlah bakteri P. gingivalis.7,9,10

Klorheksidin glukonat memiliki kelemahan, yaitu dapat menyebabkan perubahan

warna pada gigi, xerostomia, hypogeusia, dan sensasi rasa tidak enak pada mulut.8

Penggunaan klorheksidin glukonat sebagai obat kumur yang tidak tepat juga dapat

menyebabkan resistensi bakteri.8 Kelemahan dari klorheksidin glukonat dapat

menjadi dasar pertimbangan untuk penggunaan bahan lain yang bersifat sebagai

antibakteri. Penggunaan bahan herbal sebagai alternatif pengobatan sekarang telah

banyak diteliti dan digunakan. Daun beluntas merupakan bahan herbal yang dapat

digunakan sebagai bahan alternatif antibakteri.

Beluntas (Pluchea indica Less.) adalah tanaman yang umum ditemukan di

Indonesia dan digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional terutama pada

bagian daun.11 Daun beluntas memiliki kandungan aktif seperti flavonoid, tanin,

saponin, alkaloid, terpenoid, triterpenoid, dan fenol.12 Daun beluntas memiliki

banyak manfaat di bidang kesehatan, yaitu dapat berperan sebagai anti-inflamasi,

antioksidan, antikariogenik, dan antibakteri.13,14,15,16 Beberapa penelitian

membuktikan bahwa ekstrak daun beluntas memiliki sifat antibakteri dengan

spektrum luas.17,18 Berdasarkan hasil penelitian secara in vitro yang dilaksanakan

oleh Nahak dkk, membuktikan bahwa ekstrak etanol daun beluntas mampu

bekerja efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif

Streptococcus mutans pada konsentrasi 25%.19 Penelitian in vitro mengenai daun

beluntas juga dilakukan oleh Pargaputri dkk, membuktikan ekstrak etanol daun
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beluntas dapat bekerja sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram negatif

Fusobacterium nucleatum dengan nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC)

terdapat pada konsentrasi 50% dan terbentuknya diameter zona hambat pada

konsentrasi 100%.17 Sejalan dengan hasil penelitian secara in vitro yang

dilaksanakan oleh Manu, membuktikan ekstrak etanol daun beluntas mampu

bekerja sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram negatif Pseudomonas

aeruginosa mulai dari konsentrasi 12% dan semakin konsentrasi ditingkatkan,

maka semakin kuat kemampuan antibakterinya.18

Kandungan seperti flavonoid, tanin, alkaloid, dan fenol telah terbukti

memiliki sifat antibakteri.20,21 Kandungan seperti saponin, flavonoid, dan tanin

telah terbukti memiliki sifat antibakteri terhadap P. gingivalis.22-25 Saponin dapat

bekerja sebagai antibakteri dengan berikatan pada LPS yang akan menyebabkan

permeabilitas dinding sel meningkat, sehingga keluarnya senyawa intraseluler

bakteri.26 Flavonoid berperan sebagai antibakteri dengan mengganggu struktur

dinding sel bakteri, mengganggu metabolisme sel, dan mengganggu sintesis asam

nukleat yang dapat menyebabkan sel bakteri menjadi lisis.27 Tanin dapat bekerja

dengan mengganggu aktivitas enzim di dalam sel, sehingga pembentukan dinding

sel bakteri menjadi tidak maksimal.28 Penelitian mengenai antibakteri dari ekstrak

daun beluntas pada bakteri P. gingivalis untuk saat ini belum pernah dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

pengaruh ekstrak daun beluntas sebagai antibakteri terhadap P. gingivalis.
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1.2 Rumusan Masalah

Apakah ekstrak daun beluntas berpengaruh sebagai antibakteri terhadap P.

gingivalis?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun beluntas sebagai antibakteri

terhadap P. gingivalis.

1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengkaji pengaruh ekstrak daun beluntas dalam konsentrasi 30%,

40%, 50%, 60%, dan 70% sebagai antibakteri pada P. gingivalis.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan dan informasi

di bidang kedokteran gigi serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian dan

pengembangan lebih lanjut.

1.4.2 Manfaat Praktis

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun beluntas terhadap P. gingivalis

sebagai alternatif bahan antibakteri.
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